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ANALISIS PENGARUH PEMAHAMAN ZAKAT, TINGKAT
PENGHASILAN, DAN AKUNTABILITAS PENGELOLAAN DANA ZIS





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh
Pemahaman, tingkat penghasilan, dan akuntabilitas pengelolaan dana zakat,
infak, shadaqah (ZIS) terhadap minat muzakki untuk membayar zakat pada Badan
Amil zakat nasional Kota Pekanbaru. Dalam penelitian ini Populasi nya ialah
semua muzakki di Badan Amil Zakat Kota Pekanbaru, sedangkan untuk
pengambilan sampel adalah sampel acak ( Probabilitas sampling) yaitu metode
pemilihan sampel dimana setiap anggota populasi mempunyai peluang yang
sama. Sedangkan untuk menentukan  jumlah sampel penulis menggunakan rumus
slovin, sehingga diperoleh sampel sebanyak 100 responden. Analisis data
menggunakan alat analisis uji regresi linier berganda dan uji asumsi klasik yang
terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji
autokorelasi. Pengujian hipotesis dilakukan dengan pengujian t, uji f dan uji
determinasi (R2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel
Pemahaman, tingkat penghjasilan, dan akuntabilitas pengelolaan dana zakat,
infak, shadaqah (ZIS) berpengaruh terhadap minat muzakki untuk membayar
zakat pada Badan Amil Zakat Nasional Kota Pekanbaru. Dengan masing-masing
nilai t hitung adalah 5,934, 7,318 dan 5,842 dengan tingkat signifikansi sebesar
0.00, 0.00 dan 0.00 < 0,05. Dan hasil simultan Pemahaman, tingkat penghasilan,
dan akuntabilitas pengelolaan dana zakat, infak, shadaqah (ZIS) berpengaruh
terhadap minat muzakki yang ditunjukkan nilai f hitung sebesar 48.966 dengan
nilai f tabel sebesar 2,70 dan Sig. 0,000 < 0,05.
Kata Kunci: Pemahaman, Tingkat penghasilan, Akuntabilitas, Minat
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1.1 Latar Belakang Penelitian
Lembaga Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Pekanbaru
merupakan salah satu badan resmi pengelola zakat yang dikukuh pemerintah Kota
Pekanbaru pada Tahun 2001. Keberadaan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kota Pekanbaru diatur berdasarkan Undang-Undang Nomor 38 tahun 1999
tentang pengelolaan zakat dan atas dasar keputusan Menteri Agama Republik
Indonesia Nomor 373 tahun 2003 tentang pelaksanaan UU nomor 38 tahun 1999
serta adanya peraturan daerah menunjukkan pengelolaan zakat oleh Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Pekanbaru merupakan hal yang mutlak
dilakukan dalam rangka optimalisasi pengumpulan dan pemberdayaan zakat
sebagai bagian solusi dari program pemerintah untuk mensejahterakan masyarakat
(Dokumentasi  BAZNAS Kota Pekanbaru Tahun  2016).
Sebagaimana mestinya, Zakat, Infak, Shadaqah (ZIS) Badan Amil zakat
Nasional (BAZNAS) Kota Pekanbaru  juga  diatur dalam Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia No 14 Tahun 2014 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2011 Pengelolaan Zakat yang mana tertuang dalam BAB IX
Pasal 71 Ayat 1” Baznas Kabupaten/Kota wajib menyampaikan laporan
pengelolaan zakat, infak, sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya kepada
baznas provinsi dan Bupati/Walikota setiap enam (6) bulan dan akhir tahun (PP
No 14 Tahun 2014).
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Zakat, Infak, Shodaqoh (ZIS) memiliki manfaat yang sangat penting dan
strategis dilihat dari sudut pandang ajaran islam maupun dari aspek pembangunan
kesejahteraan umat (Azy Athoillah Yazid, 2017).
Tabel 1.1
Jumlah Penduduk Kota Pekanbaru, Angka Kemiskinan dan Jumlah
Pemeluk Agama IslamTahun 2017
No Kota Pekanbaru Jumlah
1 Jumlah Penduduk Total 1,204,036
2 Jumlah Pemeluk Agama Islam 1,080,345
3 Jumlah angka kemiskinaan 33,090
Sumber: BPS Provinsi Riau
Berdasarkan hasil survey penduduk yang dilakukakan oleh Badan Pusat
Statistik (BPS) pada tahun 2017, jumlah penduduk Kota Pekanbaru tercatat
sebanyak 1,204,036 jiwa. Yang mana mayoritas masyarakat nya menganut agama
Islam yaitu 1,080,345 jiwa, sedangkan angka kemiskinan 33,090. Hal tersebut
menandai bahwa sekitar 1,047,255 pemeluk Agama Islam dikota Pekanbaru
mampu untuk membayar zakat.
Pemeluk agama Islam dikota Pekanbaru terbilang besar, hal tersebut dapat
digunakan dalam mengatasi angka kemiskinan yaitu dengan menyalurkan
zakatnya pada Baznas Kota Pekanbaru. Tetapi kesadaran masyarakat dalam
membayar zakat masih rendah, hal tersebut ditandai dengan jumlah muzakki yang
menyalurkan zakat di Baznas Kota Pekanbaru yaitu 4,039 jiwa.
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Sebagai lembaga zakat nasional yang berada ditingkat kotamadya,
BAZNAS Kota Pekanbaru memiliki lima program unggulan. Program-program
tersebut diantaranya (Baznas Kota Pekanbaru 2017):
1. Pekanbaru Makmur
Bantuan modal usaha yang diperuntukkan bagi masyarakat yang
mempunyai usaha kecil namun kekurangan dana. Program tersebut meliputi:
bantuan usaha produktif, bedah kedai (bantuan berupa barang atau peralatan
usaha), zakat commodity development (kelompok usaha yang terdiri dari 5
sampai 10 orang peserta).
2. Pekanbaru Cerdas
Bantuan Pendidikan yang diberikan kepada siswa/siswi yang orangtuanya
kurang mampu. Program pekanbaru cerdas meliputi: bantuan biaya
pendidikan, beasiswa anak asuh BAZNAS, paket tahunan ajaran baru
siswa/siswi yang tidak mampu.
3. Pekanbaru Peduli
Merupakan bantuan yang diberikan kepada masyarakat dhu’afa baik berupa
sembako maupun bantuan lainnya yang bersifat konsumtif. Program
pekanbaru peduli meliputi: pedul jompo, khitan massal anak dhu’afa, peduli
bencana, ibnu sabil.
4. Pekanbaru Sehat
Merupakan bantuan biaya pengobatan bagi kaum dhuafa. Programnya
meliputi: bantuan biaya berobat yang tidak ditanggung oleh BPJS, ambulan
gratis untuk dhuafa diwilayah pekanbaru sekawan (Siak, Pelalawan,
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Kampar). Ambulan tersebut bisa digunakan untuk antar jemput pasien yang
sakit, antar jenazah ke tempat pemakaman, tanggap darurat bencana.
5. Pekanbaru Taqwa
Bantuan yang digunakan untuk menjalankan atau mensupport berbagai
kegiatan yang berhubungan dengan agama islam. Program pekanbaru taqwa
meliputi: semarak hari besar islam didaerah miskin (pinggiran kota), dana
infaq rumah ibadah, bantuan Da’i daerah pinggiran.
Lima program unggulan BAZNAS tersebut merupakan upaya membantu
pemerintah Kota Pekanbaru dalam mewujudkan program-program sosial
kemasyarakatan dan ekonomi Kota Pekanbaru dalam mewujudkan Kota
Pekanbaru yang madani. Pembuatan program ini juga diamanatkan oleh walikota
Pekanbaru selaku pemimpin wilayah kota madya Pekanbaru. Walikota Pekanbaru
member amanah kepada BAZNAS Kota Pekanbaru untuk membuat program
kesejahteraan masyarakat yang beragama muslim di wilayah Kota Pekanbaru,
karena BAZNAS merupakan lembaga zakat nasional yang resmi dan langsung
terhubung dengan BAZNAS Pusat, sehingga BAZNAS Kota Pekanbaru dinilai
sebagai lembaga zakat resmi dan besar untuk menghimpun dan menyalurkan harta
zakat untuk kepentingan masyarakat muslim di Kota Pekanbaru.
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Tabel 1.2
Format Rekap Harian Penerimaan










1 Januari 386,701,739 92,969,000 479,670,739 8,831,000 488,501,739
2 Februari 387,524,054 29,190,500 416,714,554 6,647,681 423,362,235
3 Maret 434,463,034 39,839,000 474,302,034 8,602,568 482,904,602
4 Apill 373,734,185 66,721,500 440,455,685 6,911,278 447,366,963
5 Mei 392,038,627 193,852,895 592,891,522 17,688,132 610,579,654
6 Juni 304,925,323 435,851,500 740,776,823 8,346,985 749,123,808
7 Juli 417,884,881 108,721,000 526,605,881 891,000 527,496,881
8 Agustus 385,725,852 44,394,500 430,120,352 14,368,985 444,489,337
9 September 394,274,046 9,025,000 459,199,346 7,077,107 466,276,453
10 Oktober 120,537,684 17,454,000 137,991,684 25,435,000 163,426,684
Sumber: Baznas Kota Pekanbaru, 2018
Berdasarkan tabel 1.2 diatas, penerimaan zakat diatas dapat disimpulkan
sebagai berikut yaitu:
1. Penerimaan Zakat Upz
a) Pada bulan januari, zakat upz berjumlah 386,701,739, dibulan februari
berjumlah 387,524,054 berarti megalami kenaikan sebesar 822,315. Dibulan
maret, berjumlah 434,463,034 hal ini menandakan adanya kenaikan dari
bulan sebelumnya yaitu sebesar sebesar 46,938,980 tetapi dibulan april,
zakat upz berjumlah 373,734,185, hal ini menandakan adanya penurunan
dari bulan sebelumya sebesar 60,728,889.
b) Dibulan mei, zakat upz berjumlah 392,038,627 hal ini menandakan adanya
kenaikan dari bulan sebelumnya yaitu sebesar 18,304,442 Dibulan juni
zakat UPZ, berjumlah 304,925,323 hal ini menandakan adanya penurunan
dari bulan sebelumya sebesar 87,113,304 tetapi dibulan juli zakat upz
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berjumlah  417,884,881, hal ini menandakan adanya  kenaikan dari bulan
sebelumnya sebesar 112,959,558.
c) Dibulan agustus, zakat upz berjumlah 385,725,852 hal ini menandakan
adanya penurunan dari bulan sebelunya sebesar 32,159,029. Dibulan
September, zakat upz berjumlah  394,274,046 hal ini menandakan adanya
kenaikan dari bulan sebelumya sebesar 8,548,194 tetapi dibulan oktober,
zakat upz berjumlah 120,537,684 hal ini menandakan penurunan dari bulan
sebelumya sebesar 273,736,362.
Kalau dilihat dari tabel tersebut ada mengalami kenaikan dan penurunan
a) Mengapa ada kenaikan ?
b) Mengapa ada penurunan ?
c) Apakah Tingkat Penghasilan berpengaruh terhadap penerimaan zakat?
d) Apakah pemahaman berpengaruh terhadap penerimaan zakat?
Tabel 1.3
Format laporan Penyaluran Zakat periode Januari-Oktober 2018














1 Januari - 54,000,000 34,300,000 - 500,000 10,164,000 98,964,000
2 Februari - 366,564,000 31,300,000 2,500,000 500,000 - 400,864,000
3 Maret 52,300,000 156,781,600 39,850,000 6,500,000 3,300,000 3,900,000 262,631,600
4 April - 414,191,000 17,900,000 5,000,000 2,000,000 5,800,000 444,891,000
5 Mei 2,500,000 86,250,000 523,500,000 - 500,000 16,983,000 629,733,000
6 Juni - 348,106,500 120,150,000 - - 18,383,000 486,639,500
7 Juli 138,500,000 24,950,000 39,455,000 6,250,000 - 500,000 209,655,000
8 Agustus - 453,431,000 23,650,000 - 1,000,000 4,090,000 482,171,000
9 September 47,000,000 30,569,000 18,370,000 7,000,000 - 19,243,500 122,182,500
10 oktober - 67,250,000 28,400,000 - 1,000,000 3,850,000 100,500,000
Sumber: Baznas Kota Pekanbaru, 2018
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Dari tabel tersebut, penerimaan zakat tidak sesuai dengan pengeluaran
zakat. Hal ini berdasarkan dari total penerimaan zakat dan pengeluaran zakat yaitu
total penerimaan zakat berjumlah Rp 4,803,523,356 sedangkan total pengeluaran
zakat RP 3,238,231,600 ini menandai ada nya sisa sebesar Rp 1,565,291,756
tetapi dilaporan tidak ada rincian bahwa ada sisa dari penerimaan zakat.
Dari Uraian diatas, Penulis menduga bahwa penerimaan zakat individu
mengalami kenaikan dan penurunan, kemungkinan disebabkan oleh kurangnya
pemahaman dan tingkat penghasilan muzakki untuk membayar zakat di kota
Pekanbaru. Begitu juga dengan penyaluran zakat Pekanbaru makmur, Pekanbaru
sehat, dan Pekanbaru taqwa ada yang nol, hal ini mengindikasikan adanya
kemungkinan pengaruh akuntabilitas dana ZIS pada Baznas kota Pekanbaru,
sehingga berpengaruh terhadap minat muzakki dalam membayar zakat. Untuk itu
Penulis, melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh Pemahaman,
Tingkat Penghasilan, dan Akuntabilitas Pengelolaan Dana ZIS Terhadap
Minat Muzakki untuk Membayar Zakat pada Baznas Kota Pekanbaru”
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan maka, yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini:
1. Apakah pemahaman berpengaruh terhadap minat muzakki membayar
zakat pada Baznas kota Pekanbaru?
2. Apakah tingkat penghasilan berpengaruh terhadap minat muzakki
membayar zakat pada Baznas Kota Pekanbaru?
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3. Apakah Akuntabilitas Pengelolaan dana ZIS berpengaruh terhadap minat
muzakki dalam membayar zakat,infak, shodaqoh (ZIS) pada BAZNAS
Kota Pekanbaru?
4. Apakah pemahaman, Tingkat penghasilan, dan Akuntabilitas pengelolaan
dana ZIS berpengaruh terhadap minat muzakki untuk membayar zakat
pada Baznas kota Pekanbaru?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh pemahaman terhadap minat
muzakki dalam menyalurkan Zakat, Infak, Shodaqoh (ZIS) pada Baznas
Kota Pekanbaru
2. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh tingkat Penghasilan
terhadap minat muzakki dalam mebayar zakat, InfaK, Shodaqoh(ZIS)
pada Baznas Kota Pekanbaru?
3. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Akuntabilitas Pengelolaan
dana zakat terhadap minat muzakki dalam membayar Zakat, Infak,
Shodaqoh(ZIS) pada Baznas Kota Pekanbaru
4. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh pemahaman, penghasilan,
akuntabilitas pengelolaan dana zakat terhadap minat muzkki dalam
membayar zakat, infak, shadaqoh (ZIS) pada Baznas Kota Pekanbaru
1.4 Manfaat Penelitian
1. Untuk Pemerintah
Supaya pemerintah bisa memantau atau membuat kebijakan agar
BAZNAS benar-benar mengelola zakat secara tepat
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2. Untuk Masyarakat
Agar masyarakat lebih berminat berzakat di Baznas
3. Untuk Baznas
Agar lebih akuntabel dalam pengelolaan dana zakat
4. Untuk Akademisi
Dapat dijadikan sebagai acuan atau pedoman bagi peneliti dimasa yang
akan datang serta mampu memberikan pengetahuan kepada akademisi
mengenai judul yang diatas.
1.5    Sistematika Penulisan
BAB I :  PENDAHULUAN
Bab ini akan menguraikan tentang Latar Belakang Masalah
Penelitian, Perumusan Masalah, Tujuan Dan Manfaat Penelitian,
Serta Sistematika Penulisan.
BAB II:  KAJIAN TEORI
Dalam hal ini, adapun teori yang saya gunakan yaitu: Teori Zakat,
Teori Pemahaman, Teori Penghasilan,Teori Akuntabilitas, Teori
Minat
BAB III: METODE PENELITIAN
Bab ini akan menjelaskan mengenaiMetode Dan Alasan
Menggunakan Metode, Tempat Penelitian, Instrumen Penelitian,
Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data,
Rencana Keabsahan Data.
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BAB IV: GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
Bab ini membahas mengenai  sejarah dan struktur kepengurusan
yang ada pada objek penelitian
BAB V:   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini membahas mengenai hail dari penelitian yang
dilakukakan dan pembahasan yang mengacu pada hasil
pengolahan data yang dilakukan, sehingga dapat menjawab
permasalahan yang dikaji
BAB VI:  PENUTUP
Pada bab ini akan membahas mengenai kesimpulan yang
diperoleh dari hasil penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran





2.1    Landasan  Teori
2.1.1 Zakat
1.      Pengertian Zakat
Zakat menurut bahasa artinya bersih dan berkembang. Disebut dengan kata
ini karena zakat membersihkan muzakki dari dosa dan mengembangkan
pahalanya, disamping zakat juga memperpanyak harta dan membuatnya menjadi
diberkahi. Karena itulah, sedekah wajib disebut zakat (Ali Mahmud Uqaily,
2010:11)
Secara etimologi, zakat memiliki arti berkembang, bertambah, banyak, dan
berkah. Maka dari itu, dikatakan”tumbuhan telah berzakat” apabila tumbuhan itu
telah bertambah besar,” nafkah itu telah berzakat” jika ia memiliki banyak
kebaikan (El Madani 2013:13.
Zakat juga bermakna mensucikan. Hal ini sebagaimana tercermin dalam
firman Allah SWT.berikut:
Dalam Al-Quran disebutkan
َح َمْن َزكَّاھَاقَْد أَْفلَ 
Sungguh beruntung orang yang mensucikan (jiwa itu). (Qs Asy-Syams: 9)
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2016, zakat
adalah  harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau  badan  usaha
untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat Islam.
Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan disebutkan bahwa zakat adalah
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harta yang wajib dikeluarkan oleh muzakki sesuai dengan ketentuan syariah untuk
diberikan kepada yang berhak menerimanya (Baznas)
1.1 Dalil-Dalil Syariat Tentang Zakat
Didalam Al-quran dan hadits, banyak ditemukan dalil-dalil yang berbicara
tentang zakat, diantaranya adalah ayat –ayat berikut:
Ketentuan zakat telah ditetapkan dalam surat At-Taubah ayat 103:
ْیِھْم بِھَا َوَصلِّ َعلَْیِھْم ۗ  ُخْذ  ِمْن اَْمَوالِِھْم َصَدقَةً تُطَھُِّرھُْم َوتَُزكِّ
ُ َسِمْیٌع َعلِْیم اِنَّ َصٰلوتََك َسَكٌن لَّھُْم ۗ  َوّهللاٰ
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan menyucikan mereka, dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhmya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka.
Dan Allah Subhanahu wa Ta’ala Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui”. (QS. At-Taubah: 103).
1.2 Hukum Zakat
Hukum zakat adalah wajib. Orang yang menunaikanya akan mendapat
pahala, sedangkan yang tidak menunaikanya akan mendapat siksa. Kewajiban
zakat tersebut telah ditetapkan melalui dalil-dalil qathi(pasti dan tegas) yang
terdapat dalam didalam al-quran dan hadits sebagaimana yang telah disebutkan
sebelumya, serta telah disepakati oleh para ulama ( El madani, 2013:16)
Dalil-dalil yang ada dalam Al-Quran dan hadist perihal kewajiban berzakat
antara lain:
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Al Baqarah ayat 43
ٰلوةَ  ِكِعْینَواَقِْیُموا الصَّ ٰكوةَ َواْرَكُعْوا َمَع الّرٰ َوٰاتُوا الزَّ
“Dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta orang-orang
ruku’.” (Q.S Al Baqarah: 43)
1.3 Hikmah dan Manfaat Zakat
Ada banyak hikmah dan manfaat dibalik perintah berzakat, diantaranya
ialah ( El madani, 2013:17)
a. Zakat dapat membiasakan orang yang menunaikannya memiliki sifat
dermawan, sekaligus menghilangkan sifat pelit dan kikir.
b. Zakat menguatkan benih persaudaraan, serta menambah rasa cinta dan kasih
saying sesame muslim.
c. Zakat merupakan salah satu upaya dalam mengatasi kemiskinan
d. Zakat dapat mengurangi angka pengangguran dan penyebab-penyebabnya.
Sebab, hasil zakat dapat digunakan untuk menciptakan lapangan pekerjaan
baru.
e. Zakat dapat mensucikan jiwa dan hati dari rasa dendam, serta
menghilangkan iri hati dan kebencian dari orang-orang miskin terhadap
orang-orang kaya.
f. Zakat dapat membantu menumbuhkan perekonomian umat.
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1.4 Syarat Wajib Zakat Zakat ( El Madani, 2013:19)
a. Agama Islam
Zakat merupakan salat satu bentuk ibadah. Oleh karena itu, beragama islam
menjadi syarat bagi orang yang hendak menunaikanya.
b. Mencukupi Nisab
Nisab adalah jumlah minimal yang telah ditetapkan oleh syariat sebagai
batas wajibnya zakat harta. Batasan nisab merupakan ukuran penilaian atas
kekayaan seseorang. Artinya, jika harta seseorang belum sampai pada nisab
yang telah ditentukan, maka ia belum dianggap sebagai orang kaya dan
secara otomatis tidak wajib mengeluarkan zakat.
c. Berlalu Satu Haul atau Satu Tahun
Diisyaratkan untuk kewajiban berlalunya waktu satu tahun dengan
menggunakan penanggalan hijriah untuk kepemilikan harta yang sudah
mencapai nisab.
d. Beberapa catatan penting
1. zakat kekayaan anak-anak dan orang gila
Pemilik harta yang wajib zakat tidaklah diisyaratkan harus orang
yang baligh dan berakal. Oleh karena itu, diwajibkan zakat pada harta
anak kecil dan orang gila apabila persyaratannya telah terpenuhi. Melihat
kondisinya yang seperti itu, maka yang memiliki kewajiban menunaikan
zakat mereka adalah wali mereka dan tentunya diambilkan dari harta
mereka.
15
2. Zakat pada harta yang dicuri orang
Terkait dengan syarat-syarat zakat, terdapat pula beberapa
pembahasan tentang zakat harta yang dirusak , dirampas, atau dicuri oleh
orang, serta zakat harta kekayaan yang ditahan dan barang temuan
Apabila harta seseorang dirampas atau dicuri dan ia tidak mampu
mengambilnya kembali, atau hartannya dititipkan pada seseorang,
namun orang dititipi itu mengingkarinya, dan ia tidak mempunyai bukti
bahwa ia telah menitipkan hartanya kepada orang tersebut, atau hartanya
hilang dan ia tidak dapat menemukannya, atau hartanya jatuh kedalam
laut dan ia mengalami kesulitan untuk mengambilnya, atau ia mengubur
hartanya, kemudian ia lupa lokasinya, sedangkan jarak waktu dari
peristiwa itu sudah berlalu satu haul, maka tidak diwajibkan  zakat pada
harta tersebut, sebelum harta itu kembali ketangannya.
3. Zakat Utang
Apabila utang itu berupa hewan ternak yang bukan untuk diperjual
belikan, misalnya seseorang meminjamkan 40 ekor kambing dan satu
haul telah sudah berlalu sebelum pemiliknya menerima kembali
kambing-kambingnya, maka ia tidak wajib membayar zakatnya.
4. Mas Kawin
Apabila mas kawin berupa harta zakat dan telah mencapai nisab,
serta telah sempurna satu haul, maka mas kawin tersebut wajib dizakati,
baik sang istri telah menerima mas kawin tersebut atau belum.
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5. Harta yang Binasa atau Rusak
Jika ada harta yang wajib dizakati mengalami kerusakan, dan
belum berlalu satu tahun, maka hokum harta yang rusak tersebut seperti
hokum yang tidak ada. Jika semua harta itu rusak, maka tidak wajib
dizakati.
1.5 Jenis - Jenis Zakat
a. Zakat Fitrah
Zakat fitrah adalah zakat yang wajib yang dibayarkan sebagai tanda telah
usai dari bulan Ramadhan. Zakat fitah hokum nya untuk stiap muslim, baik anak-
anak maupun orang dewasa, lelaki maupun perempuan , merdeka maupun budak (
Ali Mahmud Uqaily, 2010:100)
Zakat fitrah juga dinamakan dengan shadaqah fitrah. Zakat ini dinamakan
dengan zakat fitrah karena kewajiban menunaikanya ketika masuk fitri (berbuka)
diakhir ramadhan ( El madani, 2013:139)
Hal ini didasari hadits Nabi Muhammad SAW:
“Rasulullah SAW telah memfardukan zakat fitrah satu sha atas anak kurma
atau gandum kepada budak, orang merdeka, laki-laki dan perempuan dari
seluruh kaum muslimin. Dan beliau perintahkan supaya dikeluarakan
sebelum manusia keluar untuk shalat (Ied)” (H.R Bukhari).
b. Zakat Maal (harta)
zakat Maal (harta) adalah zakat yang boleh dibayarkan pada waktu yang
tidak tertentu, mencakup hasil perniagaan, pertaniaan, pertambangan, hasil laut,
hasil ternak, harta temuan, emas dan perak serta hasil kerja (profesi) yang masing-
masing memiliki perhitungan sendiri (Sri Nurhayati dan Wasilah, 2015:282)
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Adapun manfaat zakat adalah menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalam hati
dan mengembangkan harta. Selain itu, untuk menjaga harta itu sendiri,
sebagaimana dalam  hadist Jabir bin Abdullah r.a. bahwa nabi bersabda:
Apabila engkau telah mengeluarkan zakat dari hartamu, maka sesungguhnya
engkau telah menghilangkan keburukannya  (HR Imam Hakim)
Jenis Harta yang Dizakati (Sri Nurhayati & Wasilah, 2015:282)
1. Zakat binatang ternak( zakat an’am)
2. Zakat emas dan perak
Nishab-nya 85 gram emas, dikeluarkan setiap tahun, sebanyak 2,5%
3. Zakat pertanian
Nishab-nya 5 wasaq atau setara dengan 635 kg beras, dikeluarkan setiap
panen, sebanyak 5% untuk yang diairi (pakai biaya ) dan 10% jika diari
oleh air hujan
4. Zakat barang temuan (Rikaz) dan barang tambang (Alma’adin) serta hasil
laut
5. Zakat perdagangan (Tijarah)
6. Zakat produksi hewani
7. Zakat investasi
Nishab-nya dikenakan 10% dari penghasilan bersih atau keuntungan yang
diperoleh dari aset sedangkan kalau dari penghasilan kotor dikenakan 5%
8. Zakat profesi dan penghasilan
Nishab-nya 85 gram emas, dikeluarkan setiap tahun, sebanyak 2,5%
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1.6 Penerima Zakat (Mustahiq)
Allah SWT telah menegaskan bahwa zakat hanya diperuntukkan bagi orang-
orang yang telah disebutkan dalam Al-Quran, Yaitu delapan ashnaf (golongan)
َدٰقُت لِْلفُقََرٓاِء   فَِة قُلُْوبُھُْم اِنََّما الصَّ َواْلَمٰسِكْیِن َواْلٰعِملِْیَن َعلَْیھَا َواْلُمَؤلـَّ
َن  بِْیِل ۗ  فَِرْیَضةً  مِّ ِ َواْبِن السَّ قَاِب َواْلٰغِرِمْیَن َوفِْي َسبِْیِل ّهللاٰ َوفِى الرِّ
ُ َعلِْیٌم َحِكْیم ِ ۗ  َوّهللاٰ ّهللاٰ
“Sesungguhnya  zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya,
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berutang, untuk jalan
Allah dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu
ketetapan yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.” (Q.S At-Taubah :60)
Menurut El Madani dalam buku nya yang  berjudul Fiqh zakat lengkap,
cetakan 2013:157. Penerima zakat  terbagi menjadi delapan asnaf yaitu:
a. Orang – Orang Fakir
Lafazh Fuqara’ merupakan merupakan bentuk plural/ jamak dari kata fakir,
yaitu orang yang tidak memiliki harta dan pekerjaan, atau ia memiliki harta dan
pekerjaan, namun tidak dapat mencukupi kebutuhannya yang meliputi makanan,
pakaian, tempat tinggal, dan lain sebagai nya.
b. Orang – orang miskin
Dalam bahasa Arab, Al masakin merupakan bentuk plural dari kata miskin,
yakni orang yang mampu bekerja dengan suatu pekerjaan yang layak, akan tetapi
tidak dapat mencukupi kebutuhannya meliputi makanan, pakaian, tempat tinggal,
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dan keperluan-keperluan lainnya, serta keperluan orang-orang yang nafkahnya
menjadi tanggung jawabnya. Orang miskin yang berhak menerima zakat juga
disyaratkan bukan orang yang kuat, mampu bekerja, dan berusaha dengan
pekerjaan yang layak serta mencukupi, juga bukan orang yang mampu memenuhi
kebutuhan orang lain.
c. Amil Zakat
Amil zakat adalah para pekerja, petugas, pengumpul, penjaga, dan
pencatat zakat yang telah ditunjuk oleh pemerintah untuk menghimpun harta
zakat, mencatat, mengumpulkan, menjaga, hingga mendistribusikannya kepada
para mustahik zakat. Oleh karena itu syarat amil zakat adalah baligh, berakal,
beragama islam, amanah, dan mengerti hukum zakat. Dalam hal ini, seorang
perempuan dibolehkan menjadi amil zakat, sebagaimana ia dibolehkan mengurus
anak-anak yatim
d. Para Mu’allaf
Dalam bahasa Arab, kata al-mu’allafah merupakan bentuk plural dari kata
mu’allaf, diambil dari kata ta’alluf yang berarti menyatukan hati. Golongan ini
dinamakan mu’allaf dengan harapan kecenderungan hati mereka bertambah kuat
terhadap islam, karena mendapat sokongan berupa materi.
e. Budak
Dalam bahasa Arab, riqab (budak-budak) adalah bentuk jamak dari kata
raqabah. Dan, yang dimaksud dengan budak disini ialah budak mukatab yang
melakukan kesepakatan dengan tuannya untuk memberikan sejumlah harta
dengan kerja keras mereka dan pekerjaan mereka secara berkala. Jika mereka
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dapat melunasinya, maka  mereka menjadi orang-orang yang merdeka. Maka,
budak mukatab ini diberikan zakat untuk menunaikan angsurannya.
f. Orang yang berutang
Al-Gharimun (orang-orang yang berutang) adalah bentuk jamak dari kata
gharim, yaitu orang yang memiliki utang. Kelompok ini terbagi menjadi dua.
Pertama, orang yang berutang untuk keperluan dirinya dan keluarganya,termasuk
juga orang yang harus berutang tanpa kehendaknya, misalnya jika ia merusak atau
menghilangkan sesuatu. Kedua orang yang berutang untuk memperbaiki dzatil
bain. Yaitu, seseorang meminjam sejumlah harta dan harta itu dipergunakan untuk
memperbaiki hubungan dua pihak yang sedang berseteru. Karena takut konflik
diantara dua kelompok atau dua orang yang saling bersitegang ini, ia meminjam
uang untuk meredam konflik tersebut.
g. Sabilillah (Jihad di Jalan Allah)
Selain disebutkan dalam QS. At-Taubah (9): 60, sabiillah sebagai golongan
yang berhak menerima zakat juga disebutkan dalam hadist berikut:
“Zakat tidak boleh diberikan kepada orang kaya, kecuali untuk lima orang,
diantaranya adalah orang kaya yang berjuang di jalan Allah.” (HR. Abu
Dawud).
Sabilillah adalah para pejuang yang dengan suka rela berjihad dijalan allah,
berdakwah, membela isam, serta memperjuangkan kemerdekaan Negara.
h. Ibnu Sabil
Dalam bahasa Arab, sabil berarti thariq (jalan). Sedangkan ibnu sabil dapat
diartikan dengan musafir (orang yang sedang berpergian). Ibnu sabil yang boleh
menerima zakat ada dua macam. Pertama, orang yang sedang berpergian jauh dari
kampungnya, yang melintasi negeri orang lain. Maka zakat dapat diberikan
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kepadanya. Kedua, orang yang hendak melakukan perjalanan dari sebuah daerah
yang sebelumnya ia tinggal disana, baik daerah itu tempat kelahirannya atau
bukan.
2.1.2  Infaq
Menurut bahasa, infak adalah membelanjakan,sedangkan menurut
terminologi artinya mengeluarkan harta karena taat dan patuh kepada Allah SWT
dan menurut kebiasaan yaitu untuk memenuhi kebutuhan (Sri Nurhayati &
Wasilah, 2015:282)
Dalam Al-Quran disebutkan:
یَْستَِوي ِمْنُكْم َمْن أَْنفََق ِمْن قَْبِل اْلفَْتِح َوقَاتََل أُولَئَِك أَْعظَُم َدَرَجةً ِمَن 
 ُ ُ بَِما تَْعَملُوَن الَِّذیَن أَْنفَقُوا ِمْن بَْعُد َوقَاتَلُوا َوُكال َوَعَد هللاَّ اْلُحْسنَى َوهللاَّ
َخبِیرٌ 
Dan mengapa kamu tidak menginfakkan hartamu di jalan Allah, padahal
milik Allah semua pusaka langit dan bumi. Tidak sama orang yang
menginfakkan (hartanya di jalan Allah) di antara kamu dan berperang
sebelum penaklukan (Mekah). Mereka lebih tingi derajatnya daripada
orang-orang yang menginfakkan (hartanya) dan berperang setelah itu. Dan
Allah menjanjikan kepada masing-masing mereka (balasan) yang lebih baik
(surga). Dan Allah Maha teliti apa yang kamu kerjakan ( QS Al-Hadid: 10)
a. Jeni Infak
1. Infak Wajib: terdiri atas zakat dan nazar, yang bentuk dan jumlah
pemberianya telah ditentukan. Nazar adalah sumpah atau janji untuk
melakukan sesuatu dimasa yang akan datang.
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2. Infak Sunah: Infak yang dilakukan seseorang muslim untuk mencari ridha
Allah, bisa dilakukan dengan berbai cara dan bentuk. Misalnya: memberi
makananan bagi orang yang terkena bencana.
b. Manfaat Infak
1. Mencegah datangnya bala (kesulitan)
2. Memelihara harta dari hal-hal yang tidak diinginkan.
3. Mengharap keberkahan harta yang dimiliki.
2.1.3  Shadaqah
Shadaqah adalah segala pemberian/kegiatan untuk mengharap pahala dari
Allah SWT. Shadaqah memeiliki dimensi yang lebih luas dari Infak, karena
shadaqah memiliki 3 (tiga) pengertian (Sri Nurhayati dan Wasilah, 2015:282)
1. Shadaqah merupakan pemberian kepada fakir miskin yang membutuhkan
tanpa mengharapkan imbalan (azzuhaili)
2. Shadaqah dapat berupa zakat
3. Shadaqah adalah sesuatu yang ma’aruf (benar dalam pandangan syariah)
Sebagai mana dikatakan dalam Hadist:
ِعْلمٍ اَوْ َجاِریَةٍ َصَدقَةٍ :ثَالَثٍ ِمنْ اِالَّ َعَملُھُ اِْنقَطَعَ اَدمَ اْبنَ َماتَ اَِذا
)مسلم(رواهیَْدُعْولَھُ َصالِحٍ َولَدِ اَوْ بِھِ یَْنتَفَعُ 
“Apabila anak Adam meninggal dunia maka terputuslah semua amalnya,
kecuali tiga (macam), yaitu sedekah jariyah (yang mengalir terus), ilmu
yang dimanfaatkan, atu anak shaleh yang mendoakannya.” (HR Muslim)
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2.1.4  Pengertian Akuntansi
Menurut Kieso Akuntansi sebagai suatu sistem dengan input data/informasi dan
output berupa informasi dan laporan keuangan yang bermanfaat bagi pengguna
internal maupun eksternal entitas (Dwi Martani,2012:4)
Sedangkan menurut Azhar Susanto (2013:4) akuntansi adalah bahasa bisnis,
setiap organisasi menggunakannya sebagai bahasa komunikasi saat berbisnis”.
Dari kutipan pengertian Akuntansi diatas maka penulis berkesimpulan bahwa
akuntansi adalah suatu sistem informasi yang menyediakan laporan keuangan
untuk pengguna internal dan eksternal perusahaan dan sebagai alat komunikasi
bisnis
Selain itu Dwi Martani (2012:4), mengemukakan bahwa akuntansi terdiri
dari empat hal penting yaitu sebagai berikut:
1. Input (masukan) akuntansi adalah transaksi yaitu peristiwa bisnis yang bersifat
keuangan. Suatu transaksi dapat dicatat dan dibukukan ketika ada bukti yang
menyertainya.
2. Proses, merupakan serangkaian kegiatan untuk merangkum transaksi menjadi
laporan. Kegiatan itu terdiri dari proses identifikasi apakah kejadian merupakan
transaksi, pencatatan transaksi, penggolongan transaksi, dan pengikhtisaran
transaksi menjadi laporan keuangan.
3. Output (keluaran) akuntansi adalah informasi keuangan dalam bentuk laporan
keuangan.
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4. Pengguna informasi keuangan adalah pihak yang memakai laporan keuangan
untuk pengambilan keputusan. Pengguna informasi akuntansi terdiri dari dua
yaitu pihak internal dan eksternal.
2.1.5  Pengertian Akuntansi Zakat
Menurut Mursyidi fungsi akuntansi zakat adalah memberikan panduan dan
metode yang sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan dalam menetapkan
dasar pengenaan zakat, dan proses pertanggungjawaban keuangan, sehingga dapat
mendekati prinsip keadilan bagi muzaki, amil dan mustahik. Satu sama lain tidak
saling menganiaya dan dianiaya.
Menurut Alnof dalam Faiz (2011), Akuntansi Zakat merupakan satu proses
pengakuan (recognition) kepemilikan dan pengukuran (measurement) nilai suatu
kekayaan yang dimiliki dan dikuasai oleh muzakki untuk tujuan penetapan,
apakah harta tersebut sudah mencapai nishab harta wajib zakat dan memenuhi
segala persyaratan dalam rangka penghitungan nilai zakat.
Dalam  penerapannya, akuntansi zakat dana mencakup teknik penghitungan
harta wajib zakat yang meliputi pengumpulan, pengidentifikasian, penghitungan
beban kewajiban yang menjadi tanggungan muzakki dan penetapan nilai harta
wajib zakat serta penyalurannya kepada golongan yang berhak menerima zakat.
Menurut Fajar Laksana dalam AAS-IFI (Accounting & Auditing Standard
for Islamic Financial Institution) tujuan akuntansi zakat adalah menyajikan
informasi mengenai ketaatan organisasi terhadap ketentuan syariah Islam,
termasuk informasi mengenai penerimaan dan pengeluaran yang tidak
diperbolehkan oleh syariah, bila terjadi, serta bagaimana penyalurannya.
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Dari beberapa penjelasan diatas, dapat disimpulkan akuntansi zakat adalah
proses penghitungan dan pengukuran harta wajib zakat, untuk menentukan jumlah
zakat yang harus dibayarkan oleh muzakki dari harta yang dimiliki. Kemudian
disalurkan kepada yang berhak menerima zakat (mustahik) seperti yang telah
ditentukan oleh syariah Islam.
2.1.6  Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 109
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 109 (2012:2) terdiri dari:
1. Pengakuan Dan Pengukuran
a. Zakat
1. Penerimaan Zakat
a. Penerimaan zakat diakui pada saat kas atau aset nonkas diterima.
b. Zakat yang diterima dari muzaki diakui sebagai penambah dana zakat
sebesar:
1. Jumlah yang diterima, jika dalam bentuk kas.
2. Nilai wajar, jika dalam bentuk nonkas.
c. Penentuan nilai wajar aset nonkas yang diterima menggunakan harga
pasar. Jika harga pasar tidak tersedia, maka dapat menggunakan
metode penentuan nilai wajar lainnya sesuai dengan SAK yang
relevan.
d. Jika muzaki menetukan mustahik yang menerima penyaluran zakat
melalui amil, maka tidak ada bagian amil atas zakat yang diterima.
Amil dapat memperoleh ujrah atas kegiatan penyaluran tersebut. ujrah
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ini berasal dari muzaki, di luar dana zakat. Ujrah tersebut diakui
sebagai penambah dana amil.
e. Jika terjadi penurunan nilai aset zakat nonkas, maka jumlah kerugian
yang ditanggungkan diperlukan sebagai pengurang dana zakat atau
pengurang danna amil bergantung pada penyebab kerugian tersebut.
f. Penurunan nilai aset zakat diakui sebagai:
1. Pengurang dana zakat, jika tidak disebabkan oleh kelalaian amil.
2. Kerugian dan pengurangan dana amil, jika disebabkan oleh
kelalaian amil.
2. Penyaluaran Zakat
a. Zakat yang disalurkan kepada mustahik, termasuk amil, diakui
sebagai pengurang dana zakat sebesar:
1. Jumlah yang diserahkan, jika dalam bentuk kas.
2. Jumlah tercatat, jika dalam bentuk aset nonkas.
b. Efektivitas dan efisiensi pengelolaan zakat bergantung pada
profesionalisme amil. Dalam konteks ini, amil berhak mengambil
bagian dari zakat untuk menutup biaya operasional dalam rangka
melaksanakan fungsinya sesuai dengan kaidah atau prinsip
syariah dan tata kelola organisasi yang baik.
c. Penentuan jumlah atau persentase bagian untuk masing-masing
mustahik ditentukan oleh amil sesuai dengan prinsip syariah,
kewajaran, etika, dan ketentuan yang berlaku yang diituangakan
dalam bentuk kebijakan amil.
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d. Beban penghimpunan dan penyaluran zakat harus diambil dari
porsi amil. Amil dimungkinkan untuk meminjam dana zakat
dalam rangka menghimpun zakat. Pinjaman ini sifatnya jangka
pendek dan tidak boleh melebihi satu periode (haul).
e. Bagian dana zakat yang disalurkan untuk amil diakui sebagai
penambah dana amil.
1. Zakat telah disalurkan kepada mustahik nonamil jika
sudahditerima oleh mustahik nonamil tersebut. Zakat yang
disalurkan melalui amil lain, tetapi belum diterima oleh
mustahik nonamil, belum memenuhi pengertian zakat telah
disalurkan. Amil lain tersebut tidak berhak mengambil bagian
dari dana zakat, namun dapat memperoleh ujrah dari amil
sebelumnya. Dalam keadaan tersebut, zakat yang disalurkan
diakui sebagai piutang penyaluran, sedangkan bagi amil yang
menerima diakui sebagai liabilitas penyaluran. Piutang
penyaluran dan liabilitas penyaluran tersebut akan berkurang
ketika zakat disalurkan secara langsung kepada mustahik
nonamil.
2. Dana zakat yang diserahkan kepada mustahik nonamildengan
keharusan untuk mengembalikannya kepada amil, belum
diakui sebagai penyaluran zakat.
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f. Dana zakat yang disalurkan dalam bentuk perolehan aset tetap
(aset kelolaan), misalnya rumah sakit, sekolah, mobil ambulan,
dan fasilitas umum lain, diakui sebagai:
1. Penyaluran zakat seluruhnya jika aset tetap tersebutdiserahkan
untuk dikelola kepada pihak lain yang tidak dikendalikan amil.
2. Penyaluran zakat secara bertahap jika aset tetap tersebutmasih
dalam pengendalian amil atau pihak lain yang dikendaliakn
amil. Penyaluran secara bertahap diukur sebesar penyusutan
aset tetap tersebut sesuai dengan pola pemanfaatannya.
b. Infak/Sedekah
1. Penerimaan infak/Sedekah
a. Infak/sedekah yang diterima diakui sebagai penambah dana
infak/sedekah terikat atau tidak terikat sesuai dengan tujuan pemberi
infak/sedekah sebesar:
1. Jumlah yang diterima, jika dalam bentuk kas.
2. Nilai wajar, jika dalam bentuk nonkas.
b. Penentuan nilali wajar aset noonkas yang diterima menggunakan
harga pasar. Jika harga pasar tidak tersedia, maka dapat menggunakan
metode penentuan nilai wajar lainnya sesuai dengan SAK yang
relevan.
c. Infak/sedekah yang diterima dapat berupa kas atau aset nonkas. Aset
nonkas dapat berupa aset lancar atau tidak lancar.
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d. Aset tidak lancar yang diterima dan diamanahkan untuk dikelola oleh
amil diukur sebesar nilai wajar saat penerimaan dan diakui sebagai
aset tidak lancar infak/sedekah. Penyusutan dari aset tersebut
diperlukan sebagai pengurang dana infak/sedekah terikat jika
penggunaan atau pengelolaan aset tersebut sudah ditentukan oleh
pemberi.
e. Penurunan nilai aset infak/sedekah tidak lancar diakui sebagai:
1. Pengurang dana infak/sedekah, jika tidak disebabkan oleh kelalaian
amil.
2. Kerugian dan penguragan dana amil, jika disebabkan oleh kelalaian
amil.
2. Penyaluran Infak/Sedekah
a. Penyaluran dana infak/sedekah diakui sebagai pengurang dana
infak/sedekah sebesar:
1. Jumlah yang diserahkan, jika dalam bentuk kas.
2. Nilai tercatat aset yang diserahkan, jika dalam bentuk asetnonkas.
b. Bagian dana infak/sedekah yang disalurkan untuk amil diakui sebagai
penambah dana amil.
c. Penentuan jumlah atau persentase bagian untuk para penerima
infak/sedekah ditentukan oleh amil sesuai dengan priinsip syariah,
kewajaran, dan etika yang dituangkan dalam bentuk kebijakan amil.
30
d. Penyaluran infak/sedekah oleh amil kepada amil lain merupakan
penyaluran yang mengurangi dana infak/sedekah jika amil tidak akan
menerima kembali aset infak/sedekah yang disalurkan tersebut.
e. Penyaluran infak/sedekah kepada penerima akhir dalam skema dana
bergulir dicatat sebagai piutang infak/sedekah bergulir dan tidak
mengurangi dana infak/sedekah
2. Penyajian
Amil menyajikan dana zakat, dana infak/sedekah, dan dana amil secara
terpisah dalam laporan posisi keuangan.
3. Pengungkapan
a. Zakat
Amil mengungkapkan hal-hal berikut terkait dengan transaksi zakat, tetapi
tidak terbatas pada:
1. Kebijakan penyaluran zakat, seperti penentuan skala prioritaspenyaluran
zakat dan mustahik nonamil.
2. Kebijakan penyaluran zakat untuk amil dan mustahik nonamil,seperti
persentase pembagian, alasan, dan konsistensi kebijakan.
3. Metode penentuan nialai wajar yang digunakan untukpenerimaan zakat
berupa aset zakat nonkas.
4. Rincian jumlah penyaluran dan zakat untuk masing-masingmustahik.
5. Penggunaan dana zakat dalam bentuk aset kelolaan yang masih
dikendalikan oleh amil atau pihak lain yang dikendaliakn amil, jika ada,
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diungkapkan jumlah dana persentase terhadap seluruhpenyaluran dana
zakat serta alasannya.
6. Hubungan pihak-pihak berelasi antara amil dan mustahik yang meliputi:
a. Sifat hubungan.
b. Jumlah dan jenis aset yang disalurkan.
c. Persentase dari setiap aset yang disalurkan tersebut dari total
penyaluran zakat selama periode.
b. Infak/Sedekah
Amil mengungkapkan hal-hal berikut terkait dengan transaksi
infak/sedekah, tetapi tidak terbatas pada:
1. Kebijakan  penyaluran  infak/sedekah,  seperti  penentuan skala prioritas
penyaluran infak/sedekah dan penerima infak/sedekah.
2. Kebijakan penyaluran infak/sedekah untuk amil dan nonamil,seperti
persentase pembagian, alasan, dan konsistensi kebijakan.
3. Metode penentuan nilai wajar yang digunakan untuk penerimaan
infak/sedekah berupa aset nonkas.
4. Keberadaan dana infak/sedekah yang tidak langsung disalurkan tetapi
dikelola terlebih dahulu, jika ada, diungkapkan jumlah dan persentase
dari seluruh penerimaan infak/sedekah selama periode pelaporan serta
alasannya.
5. Penggunaan dana infak/sedekah menjadi aset kelolaan, jika ada
diungkapkan jumlah dan persentase terhadap seluruh penggunaan dana
infak/sedekah serta alasannya.
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6. Rincian dana infak/sedekah berdasarkan peruntukannya, terikat dan tidak
terikat.
7. Hubungan pihak-pihak berelasi antara amil dan penerimainfak/sedekah
yang meliputi:
a. Sifat hubungan.
b. Jumlah dan jenis aset yang disalurkan.
c. Persentase dari setiap aset yang disalurkan tersebut dari total
penyaluran zakat selama periode.
2.1.7  Laporan Keuangan Zakat, Infak/Sedekah
Sistem akuntansi dan pelaporan pada LAZ dapat dibagi menjadi dua bagian
yaitu, untuk dana yang terbatas (restricted funds) yaitu zakat dan infaq dan untuk
dana yang tidak terbatas (unrestricted funds) yaitu dana shadaqah, meskipun
demikian, sebagai satu kesatuan, organisasi ZIS harus menyiapkan satu laporan
keuangan komprehensif (menyeluruh) yang menggabungkan aktivitas dan laporan
keuangan kedua dana tersebut.
Laporan keuangan Amil menurut PSAK No. 109 adalah Neraca (Laporan
Posisi Keuangan), Laporan Perubahan Dana, Laporan Perubahan Aset Kelolaan,
Laporan Arus Kas, dan Catatan Atas Laporan Keuangan. Neraca dan Laporan
Penerimaan, Pengeluaran dan Perubahan Dana untuk organisasi ZIS ini
merupakan gabungan dari dua dana tersebut, yaitu dana zakat dan dana shadaqah,
sedangkan Laporan Perubahan Posisi Keuangan, dan Catatan Atas Laporan
Keuangan perlu ditambahkan sehingga menjadi laporan keuangan yang
menyeluruh yang menggambarkan kondisi keuangan organisasi ZIS.
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Dalam catatan ini menjelaskan mengenai kebijakan-kebijakan akuntansi dan
prosedur yang diterapkan oleh organisasi yang bersangkutan sehingga diperoleh
angka-angka dalam laporan keuangan tersebut.
Laporan keuangan Organisasi Pengelola Zakat:
1. Neraca (Laporan Posisi Keuangan)
TABEL 2.1
NERACA (Laporan Posisi Keuangan)
BAZ “XXX”
PER 31 DESEMBER 2XX2
Keterangan Rp Keterangan Rp
Asset
Asset lancar

































Jumlah asset xxx Jumlah kewajiban dan
saldo dana
Xxx
b) Sumber: Ilustrasi 1 PSAK 109
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Jumlah penerimaan dana zakat
Bagian amil atas penerimaan dana zakat






























Infak/sedekah terikat atau muqayyadah
Infak/sedekah tidak terikat atau mutlaqah
Bagian amil atas penerimaan dana infak/sedekah
Hasil pengelolaan
Jumlah penerimaan dana infak/sedekah
Penyaluran








Infak/sedekah tidak terikat atau mutlaqah
Alokasi pemanfaatan asset kelolaan
(misalnya beban penyusutan dan penyisihan)













Bagian amil dari dana zakat
Bagian amil dari dana infak/sedekah
Penerimaan lainnya




Beban umum dan administrasi lainnya


































Jumlah saldo dana zakat, dana infak/sedekah, dana amil
dan dana nonhalal
Xxx
Sumber: ilustrasi 2 PSAK 109
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3. Laporan perubahan asset kelolaan
Tabel 2.3
Laporan Perubahan Asset Kelolaan
BAZ “XXX”

























4. Laporan arus kas
Entitas amil menyajikan laporan kas sesuai dengan PSAK 2: Laporan Arus
Kas dan PSAK relevan.
5. Catatan atas laporan keuangan
Amil menyajikan laporan keuangan sesuai dengan PSAK 101: Penyajian
Laporan Keuangan Syariah dan PSAK yang relevan
2.1.8 Pemahaman
Menurut winkel dan mukhtar Pemahaman adalah merupakan kemampuan
dalam mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui atau
diingat(Sudaryono, 2012:44).
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Sedangkan menurut Ngalim Purwanto (2013:44), pemahaman
(comprehension) yaitu tingkat kemampuan yang mengharapkan seseorang untuk
memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya.
Menurut Putra (2015:41)  ada beberapa indikator pemahaman yang diadopsi
dari beberapa ranah kognitif dalam taksonomi Bloom dapat dirincikan sebagai
berikut:
No Keterangan Kontributor Kontributor
1 Hafal (1997)
2 Dapat membedakan Purwanto (1997)
3 Menyajikan (1997)
4 Mengerti (1996) dan Sudaryono (2012)
5 Menerangkan dan menjelaskan Krathwohl (2002) dan Abdullah (2012)
6 Memberi contoh Abdullah (2012) Abdullah (2012)
7 Menyimpulkan dan merangkum Krathwohl (2002) dan Abdullah (2012)
Menurut Bambang Subali (2012:34), pemahaman (comprension) merupakan





Penghasilan adalah pendapatan yang diperoleh secara halal baik secara rutin
maupuntidak rutin (Sri Nurhayati dan Wasilah, 2015:282)
Menurut Boediono pendapatan seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, antara lain (Siti Nadhifah,2019:13)
1. Jumlah faktor-faktor produksi yang dimilikiyang bersumber pada hasil-
hasil tabungan tahun ini dan warisan pemberian.
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2. Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini ditentukan
oleh penawaran dan permintaan di pasar faktor produksi.
3. Hasil kegiatan anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan
Pendapatan pada dasarnya merupakan balas jasa yang diterima pemilik
faktor produksi atas pengorbanannya dalam proses produksi. Masing-masing
faktor produksi seperti: tanah akan memperoleh  balas jasa dalam bentuk sewa
tanah, tenaga kerja akan memperoleh balas jasa berupa gaji/ upah dan keahlian
termasuk para enterpreneur akan memperoleh balas jasa dalam bentuk laba
Gaji merupakan balas jasa dalam bentuk uang yang diterima seorang
pegawai yang memberikan sumbangan dalam mencapai tujuan organisasi.
Sedangkan upah merupakan kata lain dari gaji yang seringkali ditujukan kepada
pegawai tertentu, biasanya pegawai bagian operasi
Dilihat dari pemanfaatan tenaga kerja, pendapatan yang berasal dari balas
jasa berupa upah atau gaji disebut pendapatan tenaga kerja (labour income),
sedangkan pendapatan dari selain tenaga kerja disebut dengan pendapatan bukan
tenaga kerja (non labour income). Dalam kenyataannya membedakan antara
pendapatan tenaga kerja dan pendapatan bukan tenaga kerja tidaklah selalu mudah
dilakukan. Ini disebabkan karena nilai output tertentu umumnya terjadi atas
kerjasama dengan faktor produksi lain
Ada beberapa alternatif penjelasan mengenai hubungan antara konsumsi
dengan pendapatan. Apabila tingkat pendapatan meningkat maka konsumsi juga
akan meningkat, tetapi dengan proporsi yang lebih kecil.
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Islam telah mewajibkan zakat atas kekayaan juga mewajibkan zakat atas
pendapatan. Contohnya kewajiban zakat atas pendapatan hasil pertanian, hasil
barang tambang, dan juga pendapatan dari hasil pekerjaan bebas, termasuk di
dalamnya gaji/ upah, honorarium dan hasil-hasil lain yang diperoleh dari berbagai
pekerjaan dan usaha.
Dengan demikian, pendapatan seseorang sangat mepengaruhi untuk
mengeluarkan zakat. Karena pendapatan memiliki hubungan mengenai apakah
harta tersebut sudah mencapai nishab atau belum, disamping pula berpengaruh
terhadap besar jumlah zakat yang akan dikeluarkan oleh muzakki
2.1.10 Akuntabilitas Pengelolaan Dana ZIS
PP 14/2014 menegaskan bahwa BAZNAS dan LAZ di semua tingkatan
wajib menyampaikan laporan pengelolaan zakat, infak, sedekah, dan dana sosial
keagamaan lainnya setiap enam bulanan dan akhir tahun secara hirarki sebagai
berikut:
a) LAZ berskala kabupaten/kota menyampaikan laporan kepada BAZNAS
kabupaten/kota dan bupati/walikota
b) BAZNAS kabupaten/kota dan LAZ berskala provinsi menyampaikan
laporan kepada BAZNAS provinsi dan gubernur
c) BAZNAS provinsi dan LAZ berskala nasional menyampaikan laporan
kepada BAZNAS
d) BAZNAS menyampaikan laporan kepada Presiden dan DPR
Akuntabilitas merupakan istilah yang terkenal dalam Administrasi Negara
Republik Indonesia menjadi pendorong pembentukan Undang-undang Nomor 28
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Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara Yang bersih dan bebas
darikorupsi,kolusi, dan nepotisme (Ahmad Arief Budiman : 2010).
Akuntabilitas adalah kewajiban untuk memberikan pertanggungjawaban
atau menjawab dan menerangkan kinerja dan tindakan seseorang/badan hukum
atau pimpinan suatu organisasi kepada pihak yang memiliki hak atau
berkewenangan untuk meminta keterangan atau pertanggung jawaban ( Abdul
Halim, 2014:83)
Akuntabilitas merupakan istilah yang melekat dalam kajian tata
pemerintahan (Governance). Akuntabilitas memiliki beberapa makna yang
terminologinya sering dikaitkan dengan beberapa konsep seperti answerability,
responsibility, liability dan terminologi lain yang berkaitan dengan harapan
pemberi mandat dengan pelaksana mandat (Wibisono, 2018:6)
Akuntabilitas juga tersirat dalam AlQur’an surat Al Baqarah 282, yang
mewajibkan pencatatan dari setiap aktivitas transaksi.
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لِلشَّھَاَدِة َوأَْدنَى أَال تَْرتَابُوا إِال أَْن تَُكوَن تَِجاَرةً َحاِضَرةً تُِدیُرونَھَا بَْینَُكْم فَلَْیَس 
َوأَْشِھُدوا إَِذا تَبَایَْعتُْم َوال یَُضارَّ َكاتٌِب َوال َشِھیٌد َوإِْن َعلَْیُكْم ُجنَاٌح أَال تَْكتُبُوھَا 
ُ بُِكلِّ َشْيٍء َعلِي م            ُ َوهللاَّ َ َویَُعلُِّمُكُم هللاَّ تَْفَعلُوا فَإِنَّھُ فُُسوٌق بُِكْم َواتَّقُوا هللاَّ
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis
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enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkannya, meka hendaklah
dia menuliskan. Dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan
(mendiktekan apa yang akan ditulis), dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah
Tuhannya, dan janganlah dia mengurangi sedikit pun daripadanya. jika yang
berhutang itu orang yang kurang akalnya atau lemah (keadaannya), atau tidak
mampu mengimlakkan sendiri, , maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan
benar. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki (di antara kamu).
Jika tidak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang
perempuan di antara saksi-saksi yang kamu ridhai. agar jika yang seorang lupa
maka yang seorang lagi mengingatkanny. Janganlah saksi-saksi itu enggan
(memberi keterangan) apabila dipanggil. Dan janganlah kamu bosan
menuliskannya, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayar. Yang
demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan persaksian, dan lebih
mendekatkan kamu kepada ketidakraguan (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika
mu'amalah itu perdagangan tunai  yang kamu jalankan di antara kamu, maka
tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak menulisnya. Dan ambillah saksi apabila
kamu berjual belidan janganlah penulis dan saksi dipersulitkanJika kamu lakukan
(yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu.
Dan bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu, dan
Allah Maha mengetahui segala sesuatu.
Pencatatan transaksi ini akan memberikan informasi dan akuntabilitas
(kekuatan untuk dipertanggungjawabkan) terhadap kondisi riil yang ada kepada
publik sebagai obyek, pihak yang juga punya hak untuk mempertanyakannya
(Adlan, 2010)
Menurut Umrotul Hasanah (2010) keterukuran kinerja pengelolaan BAZ






Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal dan
aktifitas, tanpa ada yang menyuruh(Slameto, 2010:180)
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Menurut Sardiman Minat adalah suatu kondisi yang terjadi apabila
seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang berhubungan dengan
keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhan sendiri (Susanto, 2013: 57)
Menurut Sukardi menyatakan bahwa minat dapat diartikan sebagai suatu
kesukaan, kegemaran, atau kesenangan akan sesuatu (Susanto, 2013: 56)
Menurut Lucas dan Brtitt dalam Nur’aini dan Ridla (2015), aspek-aspek
terdapat dalam minat antara lain:
1. Ketertarikan (interest) yang menunjukkan adanya pemusataan perhatian dan
perasaan senang
2. Keinginan (desire) ditunjukkan dengan adanya dorongan untuk ingin
memiliki.
3. Keyakinan (convition) ditunjukkan dengan adanya perasaan percaya diri
sendiri terhadap kualitas, kuantitas, daya guna, keuntungan dari produk yang
akan dibeli.
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat membayar zakat ( Jurnal, 2017,
Vol.2, No. 2
a. Kualitas Pelayanan
Kualitas pelayanan sebagai tingkat keunggulan yang diharapkan dan




Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI), reliugiusitas adalah
pengabdian terhadap agama: kesalehan: orang kuat itu mungkin tidak terlalu
kuat, tetapi sadar amat tinggi.
c. Citra lembaga
Dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI), pengertian citra adalah:
1. Kata benda: Gambar, rupa, gambaran,
2. Gambaran yang dimiliki produk
3. Kesan mental atau bayangan visual yang ditumbulkan oleh sebuah kata,
frase, atau kalimat, dan merupakan unsur dasar yang khas dalam karya prosa
atau puisi (soleh soemirat, 2012:144)
2.2    Penelitian Terdahulu
Dalam studi literatur ini, penulis mencantumkan beberapa penelitian yang
pernah dilakukan oleh beberapa pihak, sebagai bahan rujukan dalam
mengembangkan materi yang ada dalam penelitian yang dibuat oleh penulis.
Beberapa penelitian yang memiliki korelasi dengan penelitian ini adalah




































































































































































































2.3    Kerangka Teori













2.4    Pengembangan Hipotesis
a. Hubungan Pemahaman Terhadap Minat Muzakki Membayar Zakat
Menurut Winkel dan Mukhtar pemahaman adalah kemampuan seseorang
untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari, yang dinyatakan
dengan menguraikan isi pokok dari suatu bacaan atau mengubah data yang
disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk yang lain (Sudaryono, 2012:44).
Sementara menurut Benjamin S. Bloom mengatakan bahwa pemahaman
(comprehension) adalah kemampuan sesorang untuk mengerti atau memahami
sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat (Anas Sudijono,2011:50)
Sultan syahrir (2017) meneliti Pemahaman Masyarakat Terhadap Kewajiban
Zakat Di  Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang. Hasil
penelitian menunjukan bahwa pemahaman  masyarakat Islam di kecamatan
Maritengngae, pada umumnya saat ini belum memahami makna zakat secara utuh,
di mana zakat hanya sekedar mengetahui bahkan ada yang hitutugan zakat mereka
dengan menduga-duga saja, tentu hal ini menjadi masalah buat mereka, ibadah
zakat berfungsi sebagai ibadah sosial yang dapat memberikan keseimbangan dan
kesejahteraan serta keadilan ekonomi bagi umat Islam, khususnya mereka yang
tergolong miskin. Jika zakat yang menjadi potensi ekonomi umat Islam dapat
dimanfaatkan, tentu umat Islam yang tergolong miskin dapat diberdayakan.
H1 : Diduga Pemahaman berpengaruh terhadap minat muzakki membayar
zakat pada BAZNAS Kota Pekanbaru
b. Hubungan Tingkat Penghasilan terhadap Minat Muzakki Membayar
Zakat Pada Baznas Kota Pekanbaru
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Penghasilan adalah pendapatan yang diperoleh secara halal baik secara rutin
maupuntidak rutin (Sri Nurhayati dan Wasilah, 2015:282)
Dalam penelitiannya Satrio (2015) menyatakan bahwa variabel pendapatan
seseorang mempunyai pengaruh terhadap minat masyarakat membayar zakat di
lembaga amil zakat secara signifikannya. Maka dari itu masyarakat dalam
membayar zakat sangat mempertimbagkan besar kecilnya pendapatan/penghasilan
yang mereka dapatkan untuk membayar zakat ke baitul mal.
H2  : Diduga Tingkat Penghasilan berpengaruh terhadap minat muzakki
membayar zakat pada Baznas Kota Pekanbaru
c. Hubungan Akuntabilitas Pengelolaan Dana ZIS terhadap Minat Muzakki
untuk Membayar Zakat Pada Baznaz Kota Pekanbaru
Menurut Triwuyono dalam mengemukakan konsep akuntabilitas merupakan
turunan dari trilogi yang berarti bahwa Allah ialah tujuan utama dalam
melaksanakan pertanggungjawaban yang merupakan prinsipal tertinggi sebagai
pemberi amanah, kemudian manusia dan alam. Trilogi ini menjelaskan bahwa
setiap manusia mempunyai pertanggungjawaban terhadap manusia yang lain
sebesar pertanggungjawabannya terhadap alam atau lingkungan. Akuntabilitas
juga berhubungan erat dengan kewajiban yang telah diterima dan hak sesuai
dengan amanah yang telah diberikan (Kholmi,2012:15)
Penelitian yang dilakukan oleh Rizky (2013) dengan judul “ Akuntabilitas
Dan Transparansi Lembaga Pengelola Zakat Dan Pengaruhnya Terhadap Kualitas
Lembaga Amil Zakat (Pandangan Muzakki Dan Amil Zakat)” yang menjelaskan
faktor yang mempengaruhi rendahnya optimalisasi zakat adalah rendahnya tingkat
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kepercayaan masyarakat terhadap kualitas pengelolaan zakat oleh OPZ. Yang
didukung oleh pandangan masyarakat mengenai akuntabilitas dan transparansi
OPZ masih rendah. Padahal dengan menyalurkan dana zakat di OPZ, tingkat
ketepatan pendistribusian zakat kepada mustahik lebih baik bila dibandingkan
dengan penyaluran zakat individu yang terkadang tidak tepat sasaran.
H3 Diduga Akuntabilitas Pengelolaan Dana ZIS berpengaruh terhadap





Desain penelitian ini mengacu pada Uma Skaran (2010), yaitu sebagai
berikut:
a. Tujuan Studi
Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis. Studi yang termasuk dalam
pengujian hipotesis biasanya menjelaskan sifat hubungan tertentu, atau
menentukan perbedaan antar kelompok atau kebebasan (independensi) dua atau
lebih faktor dalam suatu situasi. Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui
Apakah Pengalaman, Tingkat Penghasilan, Pembayaran, dan Akuntabilitas
Pengelolaan Dana ZIS berpengaruh Terhadap Minat Muzakki Membayar Zakat
Pada BAZNAS Kota Pekanbaru
b. Jenis Investigasi
Jenis investigasi terbagi  menjadi dua, yaitu studi kausal dan studi
korelasional. Studi dimana peneliti ingin menemukan penyebab dari satu atau
lebih masalah disebut studi kausal (causal study). Sedangkan jika peneliti
berminat untuk menemukan variabel yang berkaitan dengan masalah, disebut
studi korelasional (correlational study). Adapaun jenis investigasi dalam
penelitian ini adalah studi korelasional, dimana studi ini mengidentifikasi faktor-
faktor penting yang berkaian dengan masalah.
c. Tingkat intervensi peneliti
Tingkat intervensi peneliti terhadap hasil dari penelitian ini adalah minimal,
ini dikarenakan peneliti mengolah data yang bersumber dari kuesioner yang
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diberikan kepada responden. Sehingga hasil dari penelitian itu pasti dan akurat
karena bersumber dari yang pasti dan akurat pula. Lain halnya jika sumber data
atau teknik yang dilakukan peneliti adalah wawancara. Dalam teknik wawancara,
peneliti bisa saja terbawa perasaan informan, dan dapat mengintervensi hasil dari
penelitian.
d. Situasi studi
Studi korelasional selalu dalam situasi yang tidak diatur, sedangkan
kebanyakan studi kausal yang  ketat dilaksanakan dalam situasi lab yang teratur.
Studi korelasional yang dilakukan dalam organisasi disebut studi lapangan (field
study). Studi yang dilakukan untuk menentukan sebab-akibat menggunakan
lingkungan alami yang sama, di mana karyawan berfungsi secara normal disebut
eksperimen lapangan (field experiment). Maka dari itu, penelitian ini dilakukan
dalam organisasi dan situasi studinya termasuk kedalam studi lapangan (field
study).
e. Unit analisis
Karakteristik individu tidak sama dengan kelompok (misalnya, struktur,
kepaduan) dan karakteristik kelompok tidak sama dengan individu (misalnya, IQ,
stamina). Terdapat variasi dalam persepsi, sikap, dan perilaku orang dalam
kebudayaan berbeda. Karena itu, sifat informasi yang dikumpulkan, serta tingkat
dimana data dijumlahkan untuk analisi, adalah integral dengan keputusan yang
dibuat dalam memilih unit analisis. Unit analisis merujuk pada tingkat kesatuan
data yang dikumpulkan selama tahap analisis data selanjutnya. Dalam penelitian
ini, unit analisis adalah individu.
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f. Horizon waktu
Sebuah studi dapat dilakukan dengan data yang hanya sekali dikumpulkan,
mungkin selama periode harian, mingguan, atau bulanan, dalam rangka menjawab
pertanyaan penelitian. Studi semacam itu disebut studi one-shot atau cross-
sectional. Penelitian ini dilakukan dengan data yang hanya sekali dikumpulkan
sehingga termasuk ke dalam horizon waktu one-shot atau cross-sectional.
3.2 Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian diterik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Sedangkan
menurut Yusuf (2014: 147) populasi penelitian adalah keseluruhan (universum
dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan,
udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga objek-objek
ini dapat menjadi sumber data penelitian. Dalam penelitian ini Populasi nya ialah
semua muzakki di Badan Amil Zakat Kota Pekanbaru, sedangkan untuk
pengambilan sampel adalah sampel acak (Probabilitas sampling) yaitu metode
pemilihan sampel dimana setiap anggota populasi mempunyai peluang yang sama.
Sedangkan untuk jumlah sampel diukur dengan perhitungan slovin, rumus
dari perhitungan slovin sebagai berikut:
n = N / 1 + N (moe)2
= 4.039 / 1 + 4.039 (0,1)2
= 4.039 /4.040 (0,01)





Menurut Arikunto (2010) : “Instrumen penelitian adalah alat bantu yang
dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Pada penelitian ini,
instrumen yang digunakan ialah:
a). Kuosioner (Angket)
Kuosiner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya (Sugiyono : 2012)
b). Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik
bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuosioner
(Sugiyono : 2012)
Karena data yang diperoleh bentuk ordinal, maka skala pengukuran yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Menurut Sugiyono (2012:132)
mengatakan bahwa skala likert adalah sebagai berikut : “Skala likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial.
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Menurut Arikunto (2010) : “Instrumen penelitian adalah alat bantu yang
dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar
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kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.Pada penelitian ini,
teknik pengumpulan data yang digunakan ialah:
a). Kuosioner (Angket)
Kuosiner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya ( Sugiyono : 2012)
b). Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik
bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuosioner
(Sugiyono : 2012)
3.5 Definisi Operasional Variabel
Masing-masing variabel harus didefinisikan secara jelas, sehingga
tidakmenimbulkan penafsiran  ganda. Setiap variabel hendaknya didefinisikan
secara operasional agar lebih mudah dicari hubungan antara satu variabel dengan
variabel lainnya serta lebih terukur. Sugiyono (2012) menyampaikan bahwa
variabel penelitian dalam penelitian kuantitatif dapat dibedakan menjadi 2 macam,
yaitu:
a. Variabel Bebas (Variabel Independen) Variabel bebas adalah variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat).
b. Variabel Terikat (Variabel Dependen) Variabel terikat atau variabel tidak
bebas adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena
adanya variabel bebas.
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Defenisi Operasional Variabel Dan Pengukuran Variabel
NO Variabel Defenisi Indikator Skala Ukur
1 Pemahaman Zakat Sebuah pola pikir serta
prilaku individudalam
mengamalkan salah




b. Dasar hukum zakat
c. Perhitungan zakat/nisab
Skala likert





















































3.6 Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
3.6.1 Uji Validitas
Sugiyono (2012) valid menunjukkan derajat ketepatan yaitu ketepatan
antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dapat
dilaporkan oleh peneliti. Uji validitas data penelitian ditentukan oleh proses
pengukurang yang akurat dan kuat. Suatu instrumen pengukuran dikatakan
mempunyai validitas yang tinggi apabila instrumen tersebut mengukur apa yang
seharusnya diukur. Uji validitas data penelitian ini adalah dengan menggunakan
analisis pearson correlation. Jika korelasi antara masing-masing indikator
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variabel terhadap total contruts variabel menunjukkan nilai positif dan hasil yang
signifikan, maka dinyatakan valid.
3.6.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas berkaitan dengan masalah adanya kepercayaan terhadap
instrument. Suatu instrument dapat memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi
(konsisten) jika hasil dari pengujian instrument tersebut menunjukkan hasil yang
tetap. Dengan demikian, masalah realibilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat
kestabilan suatu alat ukur. Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila digunakan
dalam beberapa kali pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh
dasil relative sama, selama aspek yang diukur dalam diri subjek tidak berubah.
Cara mengukur realibilitas yang paling umum adalah dengan menggunakan
koefisien alpha. Koefisien alpha bisa diukur dengan menggunakan uji statistik
Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai
Cronbach Alpha > 0,6 (Ghozali, 2016).
3.6.3 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik bertujuan mengetahui kelayakan penggunaan model
regresi sehingga tidak menimbulkan bias dalam analisis data. Menurut latan dan
temalagi (2013: 56), uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji
multikolonieritas, uji autokolerasi, dan uji heteroskedatisitas.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji variabel pengganggu (residual)
dalam model regresi memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi yang
baik adalah distribusi datanya normal atau mendekati normal. Jika residual data
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tidak berdistribusi normal, maka kesimpulan statsitik menjadi tidak valid atau
bias. Variabel pengganggu atau residual dapat dideteksi berdestribusi normal
dengan dua pendekatan analisis, yaitu analisis grafik dan uji statistik. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunaan uji statistik non-parametik
kolmogorovsmirnov untuk menguji normalitas data.
2. Uji Multikolonieritas
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang sempurna diantara variabel bebas
(Sanusi, 2014).
Menurut Porter (2011), multikolonieritas di dalam model regresi dapat
dideteksi melalui tiga hal:
a. Nilai R2 yang dihasilkan sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-
variabel independen banyak yang tidak signifikan mempengaruhi
variabel dependen.
b. Menganalisis matriks korelasi variabel-variabel independen.
c. Dilihat dari nilai Tolerance dan lawannya serta Variance Inflation Factor
(VIF). Apabila nilai Tolerance > 0,01 atau sama dengan VIF < 10, dapat
diartikan tidak terjadi multikolonieritas dan sebaliknya apabila nilai




Uji Heteroskedatisitas bertujuan untuk mneguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual antara satu pengamatan dengan
lainnya. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya
tetap, maka disebut homokedastisitas. Jika varian berbeda disebut dengan
Heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada tidaknya Heteroskedastisitas
adalah dengan Scatterplot.
Menurut Ghozali (2011), terdapat beberapa kriteria dalam analisis yang
digunakan ada uji Heteroskedastisitas dengan grafik Scatterplot, yaitu:
a. Jika dapat pola tertentu, seperti titik yang membentuk suatu pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar ddan menyempit) maka telah terjadi
Heteroskedastisitas.
b. Jika tidak terdapat pola yang jelas serta terdapat titik menyebar diatas dan
dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
4. Uji Autokolerasi
Uji Autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada kesalahan t-1. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
autokolerasi. Autokolerasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang
waktu yang berkenaan satu sama lainnya. Cara untuk menguji autokolerasi dapat
dilakukan dengan melakukan uji Durbin Watson (DW). Menurut Sufren dan




1. Analisis Regresi Linier Berganda
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
berganda (Multiple Linier Regresssion) dengan alasan bahwa variabel
independennya lebih dari satu. Analisis ini digunakan untuk menentukan
hubungan antara variabel dependen dengan variabel-variabel independennya.




α : Regresi yang diterima




e  : Error term
Kemudian untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel independen
dengan variabel dependen, maka dilakukan pengujian-pengujian hipotesis
penelitian terhadap variabel-variabel dengan pengujian dibawah ini
2. Koefisien Determinan (R Square)
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e
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Koefisien determinasi (goodness of fit) yang dinotasikan dengan R²
merupakan ikhtisar yang menyatakan bahwa seberapa baik garis regresi sampel
mencocokkan data. Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur proporsi
variasi dalam varabel tidak bebas yang dijelaskan oleh regresi. Nilai R² berkisar
antara 0 sampai 1, bila R² = 0 berarti tidak ada hubungan yang
sempurna.Sedangkan apabila nilai R² = 1 maka ada hubungan antara variasi Y
dan X atau variasi dari Y dapat diterangkan oleh X secara keseluruhan.
3. Uji T (Parsial)
Setelah melakukan pengujian koefisien regresi secara keseluruhan, langkah
selanjutnya adalah melakukan pengujian koefisien regresi secara individu. Hal
tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan Uji T. Tujuan dari pengujian ini
adalah untuk mengetahui tingkat signifikansi atau pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat secara parsial. Signifikansi Uji T dapat dilakukan dengan
membandingkan nilai thitung dengan ttabel. Jika thitung> ttabel, nilai t berada dalam
daerah penolakan sehingga hipotesis nol ditolak pada tingkat kepercayaan (1-α) x
100%.
4. Uji F (Simultan)
Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05
(α=5%).
Ketentuan penerimaan atau penolakan hipotesis adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai siginifikansi > 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi
tidak signifikansi). Hal ini berarti bahwa secara simultan keempat
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variabel independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen.
Jika nilai signifikan ≤ 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi signifikan).
Hal ini berarti secara simultan keempat variabel independen mempunyai pengaruh





Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Dari hasil uji hipotesis variabel pemahaman berpengaruh signifikan terhadap
minat muzakki. Hal ini mengindikasikan semakin tinggi pemahaman maka
minat muzakki untuk membayar zakat pada Baznas Kota Pekanbaru juga akan
semakin tinggi dan bertambah.
2. Dari hasil uji hipotesis variabel tingkat penghasilan berpengaruh signifikan
terhadap minat muzakki. Hal ini mengindikasikan semakin tinggi tingkat
penghasilan maka minat muzakki untuk membayar zakat pada Baznas Kota
Pekanbaru juga akan semakin tinggi dan bertambah.
3. Dari hasil uji hipotesis variabel akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap
minat. Hal ini mengindikasikan semakin tinggi akuntabilitas pengelolaan maka
minat muzakki untuk membayar zakat pada Baznas Kota Pekanbaru juga akan
semakin tinggi dan bertambah.
4. Dari hasil uji hipotesis yang diperoleh secara simultan (Uji F) menunjukkan
bahwa pemahaman, tingkat penghasilan, dan akuntabilitas pengelolaan dana
zakat, infak, shadaqah secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat
muzakki untuk membayar zakat pada Baznas Kota Pekanbaru
85
5. Nilai koefisien determinasi menunjukkan 60,5% variabel independen
mempengaruhi terhadap variabel dependen, sedangkan sisanya sebesar 39,5%
dipengaruhi oleh variabel yang tidak dimasukkan dalam model regresi ini.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil pengujian diatas, maka penelitian dapat memberikan
saran kepada peneliti selanjutnya sebagai berikut:
1. Diharapkan agar peneliti lebih mampu mengendalikan kesungguhan,
keterbukaan, serta kejujuran responden dalam memilih opsi jawaban
sesuai dengan keadaan dan kenyataan di lapangan.
2. Penelitian ini hanya menguji 3 (tiga) variabel bebas yaitu pemahaman,
penghasilan dan akuntabilitas, maka disarankan untuk peneliti
selanjutnya agar menguji variabel-variabel yang lain yang tidak termasuk
dalam penelitian ini.
3. Objek penelitian ini hanya mencakup Kota Pekanbaru saja, sehingga
hendaklah untuk penelitian selanjutnya memperluas objek penelitian ke
tingkat yang lebih tinggi.
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Sosial L,ri\elsitas Islanr Negeli Sukan Syarif Kasrm Riau pcneliri rnergadakaD pcneliriao \-ang
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No Pemrataan STS TS N s SS
I Zalal divajibkan bagi sctiap umat muslinr
berda-.ar*ar Finr1al -Aliah SWT dalarn Al-Quran
Slrmh Al-lJaqarah ayat .l-'i
L SaF pcrca.va I-embaga ,qrnil Zakat nrerrberikan
darra zakatn], liepada ruztahik 1.ang bcrhal
nrenenma
3 Sa!'a mengetahui junlah /ilitl yarlg hallls sala
keluarkan
4 Zahat apabila dikelola dengar profcssional





No Penlvataan STS TS N s SS
I Ha.il pcndlp:rt:rrr.ar,r.rldrh c hUp,rIt(rL
dileht.rd;al zakatnra
2 Zakat tidak mengurangi pcndapatan sa\a untl (
kebuluhan sehari hari
Sara mcrasa poxlapatar sal a laidkairrla
beia.nbah setclah lerntlavaazalat
4 Sa_ra rtterl],isihkan hasii pendxpttan :ia-. a nlttk
zakat
No TS N S SS
l tsaclan Amil Zaklt Nasiolal r:renjaia iar tugas
diur kervaj iha! berdzrsiulan atumn yang bcrlaku
2 BadaL{mil Zakat Drctr jalankal petgelolaa]l zaliai
denean baik dan benar.
Badan Amil Zakat Nasionl menertri&an laporaa
keuargan dan laporan setiap dam masuk atarr
keluar.
4 Bad3n A$il Zakat Nasiooal dagat mel1ialankal
seliap proBranm! a detgan baik dan benar
No Pemyataan sis TS N S SS
I Dekatrl'ajarak Ba,eras dergan teDpst tircgai
sa!?
Saya p€rcaF l-erllbaga Amil Zakat emberi(sn
dana ?p(2hrya kepada mudaLik ysirg be.hak
menenma
3 Uiama mcnrotivasi sara sntdi errbavar zaliat













Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 
1 5 4 5 5 19 5 4 4 3 16 4 5 5 4 18 5 4 4 5 18 
2 3 3 4 3 13 4 3 4 3 14 4 4 4 4 16 4 3 3 4 14 
3 4 4 5 4 17 5 3 4 4 16 4 4 5 4 17 5 3 4 3 15 
4 4 3 3 4 14 5 4 5 4 18 3 3 4 4 14 5 4 4 4 17 
5 5 4 5 4 18 5 5 5 5 20 4 3 4 5 16 4 5 5 5 19 
6 4 5 4 4 17 4 4 4 5 17 4 4 4 4 16 4 4 5 4 17 
7 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 
8 4 3 4 4 15 4 3 4 4 15 5 5 5 5 20 4 3 3 4 14 
9 5 5 4 5 19 5 5 5 5 20 5 5 4 5 19 4 4 5 4 17 
10 4 5 3 4 16 5 5 5 4 19 5 5 5 5 20 5 2 5 2 14 
11 4 5 2 4 15 5 4 4 5 18 4 3 4 2 13 3 3 4 4 14 
12 3 4 3 4 14 5 3 4 4 16 4 3 3 4 14 5 5 5 5 20 
13 4 4 4 4 16 4 5 4 5 18 5 5 5 5 20 4 5 4 4 17 
14 4 3 4 4 15 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 3 2 3 4 12 
15 4 5 4 5 18 3 3 3 3 12 5 5 5 3 18 5 5 5 5 20 
16 4 4 3 4 15 4 2 4 4 14 4 4 4 4 16 4 2 4 3 13 
17 3 3 3 4 13 4 4 4 3 15 4 4 4 4 16 4 4 3 3 14 
18 4 4 4 5 17 5 5 4 5 19 5 4 5 4 18 5 5 4 4 18 
19 5 5 3 4 17 3 4 5 3 15 4 4 5 5 18 3 4 5 3 15 
20 3 4 4 3 14 4 4 3 4 15 4 4 4 3 15 4 4 3 3 14 
21 4 4 4 4 16 4 4 4 3 15 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 
22 2 3 4 4 13 5 5 5 5 20 4 4 3 3 14 3 3 3 3 12 
23 3 3 3 4 13 4 3 3 4 14 4 4 4 3 15 4 3 3 3 13 
24 5 5 4 4 18 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 
25 4 5 3 4 16 4 5 4 5 18 4 5 4 4 17 4 5 5 3 17 
26 4 5 5 4 18 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 4 4 3 2 13 
27 4 4 4 4 16 4 4 5 4 17 4 5 4 5 18 5 5 5 5 20 
28 3 4 4 4 15 3 3 2 2 10 5 5 5 5 20 4 4 4 2 14 
29 4 4 4 4 16 4 5 4 5 18 4 3 3 3 13 3 3 4 4 14 
30 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 
31 4 3 4 4 15 3 2 3 3 11 4 4 4 4 16 4 4 3 2 13 
32 4 4 3 3 14 5 5 3 3 16 4 3 3 3 13 5 5 4 3 17 
33 4 4 4 4 16 5 1 5 5 16 5 2 5 5 17 5 5 5 5 20 
34 5 4 4 4 17 5 5 5 5 20 4 5 5 3 17 3 3 4 5 15 
35 3 3 4 3 13 3 4 3 3 13 3 3 3 3 12 5 5 3 4 17 
36 4 4 3 2 13 3 3 3 3 12 4 4 5 3 16 3 3 4 3 13 
37 4 3 3 4 14 2 3 2 3 10 4 4 3 2 13 5 5 5 5 20 
38 5 5 5 5 20 5 5 4 5 19 5 5 5 4 19 4 4 5 5 18 
39 4 5 4 4 17 5 5 5 5 20 4 4 4 5 17 5 5 5 4 19 
40 4 4 4 4 16 3 4 3 4 14 5 5 5 5 20 3 4 4 4 15 
41 4 3 4 4 15 4 5 4 5 18 4 4 3 4 15 4 5 3 4 16 
42 5 4 4 5 18 5 4 5 4 18 4 4 4 5 17 5 4 5 4 18 
43 4 5 2 4 15 4 3 5 3 15 5 5 5 5 20 4 3 5 2 14 
44 4 5 2 4 15 5 4 3 4 16 4 3 4 3 14 5 4 5 2 16 
45 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 4 3 5 5 17 
46 4 4 4 4 16 5 5 4 3 17 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 
47 4 3 4 4 15 4 5 4 5 18 4 4 4 4 16 4 5 3 4 16 
48 4 5 4 5 18 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 4 19 
49 4 4 3 4 15 4 4 3 4 15 4 5 4 3 16 4 4 4 3 15 
50 3 3 3 4 13 5 5 4 4 18 4 5 4 4 17 3 3 2 3 11 
51 4 4 4 5 17 5 4 5 5 19 4 5 4 5 18 5 4 4 4 17 
52 5 5 3 4 17 5 5 5 4 19 4 3 4 3 14 4 5 5 4 18 
53 3 3 3 3 12 3 2 3 2 10 3 3 3 3 12 5 5 5 5 20 
54 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 3 18 5 4 5 5 19 
55 4 5 4 4 17 4 4 5 3 16 4 4 4 5 17 5 5 5 5 20 
56 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 5 5 5 4 19 4 4 4 4 16 
57 4 3 4 4 15 3 3 3 3 12 5 2 5 3 15 3 3 3 4 13 
58 5 5 4 5 19 5 4 5 5 19 4 5 4 3 16 5 5 5 4 19 
59 4 5 2 4 15 2 3 2 3 10 4 3 4 2 13 5 5 5 5 20 
60 4 5 2 4 15 2 2 3 3 10 5 5 5 3 18 4 3 3 2 12 
61 3 4 3 4 14 4 4 4 4 16 4 3 3 4 14 4 4 4 3 15 
62 4 4 4 4 16 4 5 4 5 18 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 
63 4 3 4 4 15 4 5 5 5 19 5 5 5 5 20 4 5 3 4 16 
64 4 5 4 5 18 4 5 4 5 18 5 2 5 4 16 4 5 5 4 18 
65 4 4 3 4 15 5 5 5 5 20 4 4 4 3 15 5 5 4 3 17 
66 3 4 3 4 14 3 3 2 3 11 4 4 4 5 17 5 5 3 3 16 
67 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 4 4 5 3 16 3 3 3 3 12 
68 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 3 18 5 5 5 5 20 
69 4 5 4 4 17 2 3 2 3 10 5 5 5 5 20 4 3 4 4 15 
70 4 3 4 3 14 2 2 3 3 10 4 4 4 3 15 4 4 4 4 16 
71 4 3 4 4 15 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 
72 5 5 4 5 19 5 5 4 5 19 5 5 5 5 20 4 3 3 3 13 
73 4 5 2 4 15 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 5 2 15 
74 4 5 2 4 15 5 5 5 5 20 4 3 4 5 16 5 5 5 2 17 
75 3 4 3 4 14 3 4 3 4 14 4 4 4 3 15 3 4 4 3 14 
76 4 4 4 4 16 4 5 4 5 18 5 5 5 4 19 4 5 4 4 17 
77 4 3 4 4 15 5 4 5 4 18 5 2 5 5 17 5 4 3 4 16 
78 4 5 4 5 18 4 3 5 3 15 4 5 5 5 19 4 3 5 4 16 
79 4 4 3 4 15 5 4 3 4 16 4 4 4 3 15 5 4 4 3 16 
80 3 4 3 4 14 4 3 3 3 13 4 4 5 5 18 5 5 3 3 16 
81 5 4 4 4 17 5 5 5 5 20 4 3 3 5 15 3 4 4 3 14 
82 4 4 4 4 16 3 3 3 3 12 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 
83 5 5 4 5 19 5 5 5 5 20 4 5 5 5 19 3 3 5 4 15 
84 4 5 2 4 15 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 5 2 15 
85 4 5 2 4 15 5 5 5 3 18 5 5 5 5 20 3 3 3 3 12 
86 3 4 3 4 14 4 4 2 3 13 4 4 4 2 14 4 4 4 3 15 
87 4 4 4 4 16 3 3 2 3 11 5 5 5 5 20 3 3 4 4 14 
88 4 3 4 4 15 4 4 4 4 16 5 2 5 4 16 4 4 3 4 15 
89 4 5 4 5 18 5 5 5 4 19 4 5 5 5 19 5 5 5 4 19 
90 4 4 3 4 15 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 3 15 
91 3 3 3 4 13 4 4 3 4 15 4 4 5 3 16 3 3 3 3 12 
92 5 4 5 4 18 4 3 4 3 14 5 5 5 4 19 4 3 4 5 16 
93 4 5 4 4 17 5 5 5 5 20 4 3 4 5 16 4 4 5 4 17 
94 4 5 2 4 15 3 3 4 3 13 4 4 4 4 16 3 3 5 2 13 
95 4 5 2 4 15 3 4 4 2 13 5 5 5 5 20 3 4 3 4 14 
96 4 4 4 4 16 4 5 5 5 19 4 4 3 5 16 4 4 2 2 12 
97 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 4 4 4 3 15 3 3 4 4 14 
98 4 3 4 4 15 3 4 3 3 13 4 3 4 3 14 5 5 5 5 20 
99 4 5 4 5 18 5 4 5 4 18 5 4 4 5 18 5 4 5 4 18 
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I 1 I,cdouani catat& rcvisi kctika meialakan r.visi








FAKUL'fAS EKONONII DAN ILMU SOSIAL,
uNIVERiii,iS lsi.w wucEnt sur-'lAN SYARIF I(ASINI ltlA
o-1. l-r-ulJlg 6-.,1l,- i'i lJI adAl a l'-'




DAFTAR CATATAN PENGUJI UIA^. ORAL KOMPREHBNSIF






















li\ yV-,L+ lo'u ''-"'\Y
,*7
lpJ-o".
, i_Lli.\\ ir I ,. ,1 I'
|A.liLi1-'i'AS lrliL) NOM1 Dr\N il.ML, St)SL;\t.
UNIVEITSITAS ISLAN1 N]]G EIII S I] L-IJ\N SYA Ir 
r l(,\s lM RIA
;1,: I n ir Ilq a;: I '"-- ia lJl p4ul; rl..-
, ,i L)! tit (r\())1t( 's \NIl s()( l\l- sa'il'\( i;-s
Lo..trFn l,ck lbx( 1ti2!r:1
56li)51\rtt, \Nw ur rtr\
t
DAFTAR CATATAN PENCUJI UJIAN ORAL KOMPREITEN-roxuito, 
"xoxollt 
DAN ILNIU soslAl utn susr-e iu
sUl
qATATAN LINEI]JI
Dy*Rr".l l|a,'t*bol fiA"l tA* n**7c,Vsfu*.















Nama lengkap : Muhammad Ramadi
Nim : 11473102361
Tempat/tanggal lahir : Rantau Panjang Kiri,Rokan Hilir
Alamat : Jalan Swakarya Gg.Sepakat
Nama orang tua : Jamali (alm)
Aminah
Riwayat pendidikan
Sekolah Dasar : SD Negeri  010 Rantau Panjang Kiri, Rokan Hilir
Madrasah Tsawaniyah : Mts Al-Jamia’atul Wasliyah Sungai
Majo, Rokan Hilir
Sekolah Menengah Pertama : Sma Negeri 1 Kubu Rokan Hilir
Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
TUGAS AKHIR (SKRIPSI)
Judul : Analisis Pengaruh Pemahaman Zakat, Tingkat Penghasilan,
Dan Akuntabilitas Pengelolaan Dana Zakat, Infak, Shodaqoh
(Zis) Terhadap Minat Muzakki Untuk membayar  Zakat Pada
Baznas Kota Pekanbaru
Tempat Penelitian : Badan Amil Zakat Nasional Kota Pekanbaru Jl. Sudirman
Dosen Pembimbing : Dr.Dony Martias, SE, MM
